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METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian Di
Desa Gunung Malelo Kecamatan Koto Kampar Hulu. ada pun waktu penelitian

ini yakni dimulai pada April-September 2018.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.
(Siregar, 2013:16)
2. Data Sekunder
Data yang berasal dari laporan-laporan maupun literature dari
pihak perusahaan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini.
misalnya adanya keterbatasan dana, ketenagaan dan waktu maka penelitian
bisa menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Adapun data
sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak

langsung melalui orang laian atau dokumen. (Sugiyono, 2008:220)

3.3 Populasi dan Sampel

1..  Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono
2009 : 115). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
menggunakan hand and body lotion Marina di desa Gunung Malelo
kecamatan Koto Kampar Hulu.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diteliti, dan di anggap bisa mewakili keseluruhan populasi, (Sugiyono,
2009: 117). Karena yang menggunakan hand and body lotion marina tidak
diketahui secara pasti, maka yang digunakan adalah 100 orang konsumen
hand and body lotion marina di desa Gunung Malelo kecamatan Koto
Kampar Hulu.Teknik pengambilan Sampel yang digunakan adalah teknik
nonprobality sampling, dengan menggunakan purpose sampling yaitu
penarikan sampel dengan pertimbangan dan karakteristik anggota sampel
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian Sugiyono (2009: 121). Kriteria
sampel yang ditentukan adalah :
a. Perempuan yang menggunakan hand and body lotion Marina di desa
Gunung Malelo kecamatan Koto Kampar Hulu.
b. Masyarakat yang menggunakan hand and body lotion Marina di desa

Gunung Malelo kecamatan Koto Kampar Hulu.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini

yaitu:
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1. Kuisioner
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. (Sugiyono, 2008:142).
Kusioner ini di tujukan kepada Masyarakat di desa Gunung Malelo
kecamatan Koto Kampar Hulu.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam metode pengumpulan data yang berbentuk
dokumen dan arsip, dokumentasi digunakan dalam metodologi penelitian
sosial. Pada intinya metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan

data kemudian telaah. (Sugiyono, 2015:329)

3.5 Analisis Data
Dalam rangka penelitian ini, untuk menganalisa data penulis menggunakan
metode penelitian :
1. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk
menjelaskan apa-apa yang telah dikemukakan atau diperoleh dari analisis
berdasarkan kenyataan (kuantitatif), kemudian menghubungkannya dengan
teori yang relevan.

2. Analisis Kuantitatif
Sesuai dengan kata “kuantitatif” yang mengandung makna

hitungan atau angka, sehingga proses pemberian skala pada data mentah
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diterapkan disini. Adapun pendekatan kuantitatif ini mempunyai manfaat
yaitu : Pertama, angka mempermudah menginterprestasikan hasil secara
objektif. Kedua, hasil analisis berupa angka memiliki standar sehingga
mempermudah perbandingan.Ketiga, temuan dalam bentuk angka

mempermudah generalisasi atau kesimpulan.

3.6 Metode Penguji Data
3.6.1 Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item total
correlation lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan oleh
Sugiyono dalam (Siregar, 2013:47) yang mengatakan bila korelasi tiap
faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan
construct yang kuat. Item kuesioner yang valid dapat dijadikan acuan
untuk penelitian selanjutnya.
b. Uji Reliabilitas
Realibilitas adalah untuk mengetahui sejaun mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakankan alat ukur yang
sama pula (Siregar, 2013:55). Metode yang digunakan adalah Alpha
Cronbach yaitu metode yang menghitung reabilitas sutu tes yang
mengukur sikap atau perilaku. Kriteria suatu instrument penelitian
dikatakan reliable dengan menggunakan teknik bila koefisien reabilitasnya

> 0,6.
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3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, menurut Noor (2011).
Untuk mengetahui gejala tersebut dapat dilihat dari grafik histogram dengan
membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati normal, seperti
dalam distribusi normal akan mengikuti pola garis diagonal. Jika data
berdistribusi normal maka grafik histogramnya akan mengikuti garis diagonalnya.
3.7.2 Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna di antara
variabel-variabel bebas dalam model regresi. Uji multikolinearitas menggunakan
criteria Variance Inflation Factor (VIF), dengan ketentuan bila VIF > 10 terdapat
masalah multikolinearitas yang serius. Sebaliknya bila VIF < 10, menunjukkan
bahwa semua variabel bebas tidak mempunyai masalah multikolinearitas, menurut
Frish dalam Firdaus (2011).
3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya asumsi
klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian residual untuk

semua pengamatan pada model regresi.

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk menganalisa data penulis menggunakan metode regresi linera
berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui

hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu dengan menggunakan
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progran spss. Analisis regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi

pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel yang ditujukan dengan

persamaan :
Y=a+b X;+byXo+b3sX3+e
Dimana :
Y = Keputusan Pembelian Konsumen
a = Konstanta
X1 = Citra Merek
X = Harga
X3 = Kualitas produk

B1b, b3 = Koefisien Regresi (Parsial)

e = Tingkat Kesalahan (Error)

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji Parsial (T-tes)

Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh parsial (pervariabel)
variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. (Siregar,2013:306). Adapun
kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini adalah
sebagai berikut :

1.) Apabila t hitung™> t tavel atau sig < a maka:

— Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara signifikan

antara variabel citra merek, harga dan kualitas produk terhadap

keputusan pembelian.
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2.) Apabila t pitung< t el atau sig > a maka:

— Ho diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara
signifikan antara variabel citra merek, harga dan kualitas pproduk
terhadap keputusan pembelian.

3.9.2 Uji Signifikan Simultan F (Uji F)

Menurut (Siregar, 2013:304) uji ini digunakan untuk menguji pengaruh
simultan variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas
memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka model
persamaan regresi masuk kedalam kriteria cocok. Analisa uji F dilakukan dengan
membandingkan Fhiwng dengan Fepe.Sebelum membandingkan nilai F, harus
ditemukan tingkat kepercayaan (1-a) dan derajat kebebasan (degree of freedom)-
n-(k-1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai alpha yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 0,05. Adapun kriteria pengambilan keputusan yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1.) Jika F pitung™ F tavel atau sig < a maka:

— Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara signifikan
antara variabel citra merek, hargadan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian.

2.) Apabila F hitung< F taver atau sig > a maka:

— Ho diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara
signifikan antara variabel citra merek, harga dan kualitas prodduk
terhadap keputusan pembelian.

3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui persentase

variabel independen secara bersama sama dapat menjelaskan variabel dependen.
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Nilai koefisien determinasi = 1, artinya variabel independen memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika
Koefisien Determinasi (R?) = 0, artinya variabel independen tidak mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. Untuk mengukur
tanggapan dan pendapat dari responden dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan metode Skala Likert. Setiap pertanyaan mempunyi 5 (lima)
alternative jawaban, maka untuk itu penulis menempatkan nilai (bobot) pada
setiap masing-masing alternative jawaban yang dipilih, sebagai berikut :

Tabel 3.1
Alternatife Jawaban

No Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
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